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Abstract. Hemodialysis (HD) patients were potentially susceptible to infections of blood borne 
disease (HBV, HCV, HIV).. The prevalence of  hepatitis C in haemodialysis  patients in Senegal, 
Moldavia, Kuwait, Bosnia Herzegovina, and Peru reached 80%; 75%; 71%; 59%; and 59.3%.This 
study aimed to determine the prevalence of hepatitis C seroconversion, hepatitis B and HIV and  
determine the prevalence of seroconversion based on the length of patients undergoing regular 
hemodialysis. Retrospective study. The data were obtained from medical records of hemodialysis 
patients in Medical Record Installation of RSUP H. Adam Malik Medan from the first of August 
2016 to July 31th, 2017. Of 242 patients recorded, 213 patients who fit the inclusion and exclusion 
criteria were obtained. Of the total sample of 213 regular hemodialysis patients, 126 (59.1%) had 
positive seroconversion and 87 (40.9%) negative seroconversions. Of the 126 patients with positive 
seroconversion, most were infected with hepatitis C, followed by hepatitis B, and HIV. The 
percentages are 93.7%, 4.7% and 1.6% respectively. Of the 120 patients who had a positive anti-
HCV most 40% underwent hemodialysis more than 12 months. Of the 6 patients with HBsAg 
positive most 50% underwent hemodialysis more than 12 months. Two patients with anti-HIV 
positive all underwent hemodialysis 4-6 months. From the results of this study, patients who 
experienced positive seroconversion more than those who experienced negative seroconversion. 
Positive seroconversion occurs most often in patients undergoing hemodialysis with duration of 
hemodialysis> 12 months. So it is necessary to consider the time of screening can be done per 4 
months (3 times a year). Hemodialysis patients are heavily infected with hepatitis C and hepatitis B. 
HCV and HBV vaccinations are recommended before starting hemodialysis treatment 
 
                       Keyword: Seroconversion, Haemodialysis, Length of haemodialysis 
Abstrak. Pasien hemodialisis berpotensi untuk  mengalami serokonversi  terinfeksi blood borne 
disease  (HBV, HCV, HIV). Prevalensi hepatitis C pada pasien HD di Senegal, Moldavia, Kuwait, 
Bosnia Herzegovina, dan Peru berturut-turut mencapai 80%; 75%; 71%; 59%; dan 59,3%. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi serokonversi hepatitis C, hepatitis B dan HIV  
dan mencari  prevalensi serokonversi berdasarkan lama pasien menjalani hemodialisis reguler. 
Menggunakan studi retrospektif. Data diperoleh dari catatan medik pasien hemodialisis di Instalasi 
Rekam Medik RSUP. H. Adam Malik Medan periode 1 Agustus 2016 – 31 Juli 2017. Dari 242 
pasien, didapatkan 213 pasien yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.  Sebanyak 126 pasien 
(59,1%) mengalami serokonversi positif dan 87 pasien (40,9%) mengalami serokonversi negatif. 
Dari 126 pasien dengan serokonversi positif, paling banyak terinfeksi hepatitis C, lalu diikuti 
hepatitis B, dan HIV. Dengan persentase masing-masing adalah 93,7%, 4,7% dan 1,6%. Dari 120 
pasien yang mengalami anti HCV positif yang paling banyak 40% terinfeksi dengan lama 
hemodialisis >12 bulan. Dari 6 pasien dengan HbsAg positif yang paling banyak 50% terinfeksi 
dengan lama hemodialisis >12 bulan. Sebanyak 2 pasien dengan anti HIV positif semuanya 
menjalani hemodialisis 4-6 bulan. Dari hasil penelitian ini  pasien yang megalami serokonversi 
positif lebih banyak dari pada yang mengalami serokonversi negatif. Serokonversi positif paling 
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banyak terjadi pada pasien yang menjalani hemodialisis dengan lama hemodialisis >12 bulan. 
Sehingga perlu dipertimbangkan masa skrining dapat dilakukan per 4 bulan (3 kali dalam setahun). 
Pasien hemodialisis sangat banyak terinfeksi hepatitis C dan hepatitis B. Maka dianjurkan 
pemberian vaksinasi HCV dan HBV sebelum memulai perawatan hemodialisis. 
Kata Kunci: Serokonversi, Hemodialisis, Lama Hemodialisis 
 
1 Pendahuluan 
Virus Hepatitis B (HBV), infeksi Virus Hepatitis C (HCV) dan Human Immunodeficiency Virus (HIV) 
adalah masalah kesehatan masyarakat di seluruh dunia. Diperkirakan lebih dari 350 juta orang terinfeksi 
HBV kronis, lebih dari 185 juta dengan HCV dan lebih dari 35 juta dengan HIV. Beban penyakit terbesar 
ada di negara berpenghasilan rendah dan menengah. Virus ini secara tunggal atau sebagai koinfeksi 
dapat menyebabkan peradangan hati yang berpotensi menyebabkan fibrosis progresif yang 
menyebabkan sirosis dan karsinoma hepatoselular. Pasien hemodialisis (HD) berpotensi untuk terinfeksi 
blood borne disease  (HBV, HCV, HIV) dibandingkan dengan populasi umum yang menjadikannya 
sebagai masalah kesehatan masyarakat yang terus-menerus karena penyakit ini menyebabkan 
peningkatan morbiditas dan mortalitas. [4,5] Prevalensi hepatitis C pada pasien HD di Senegal, 
Moldavia, Kuwait, Bosnia Herzegovina, dan Peru berturut-turut mencapai 80%; 75%; 71%; 59%; dan 
59,3%. Prevalensi hepatitis C di Italia (22,5-32,1%); Yunani (10-29%); Palestina (22%); Libya (20,5%); 
Amerika Serikat (7-23,3%); Perancis (16,3%); Iran (13,2%); Swedia (11%); Belgia (6,8%); Mexico 
(6,7%); Jerman (6,1%); Inggris (4%); Puerto Rico (3,5%); Belanda (3,4%), dan Slovenia (1,9%)[6,7]. 
Sebaliknya di Asia Pasifik berkisar antara 1,3 sampai 14,6%[8].  Prevalensi infeksi hepatitis C  dalam 
hemodialisis sangat bervariasi mulai dari yang rendah 1% sampai setinggi 70% yang umumnya di bawah 
5% di negara berpenghasilan tinggi. [9]. Insidens serokonversi hepatitis C pada pasien hemodialisis di 
berbagai negara bervariasi yaitu mulai dari 0,4% di Perancis hingga 30% di Saudi Arabia. Insidens 
serokonversi antar unit hemodialisis bervariasi karena perbedaan protokol pengendalian infeksi. 
[6,10,11].  
Sebelum tahun 2001, tingkat prevalensi HCV di antara pasien hemodialisis kronis di rumah sakit tersier 
di Ho Kota Chi Minh dan Hanoi, Vietnam, mengalami hiperendemik 44% sampai 57%[12]. 
Menurut data dari Persatuan Nefrologi Indonesia (Pernefri) 2004, diperkirakan ada 70 ribu penderita 
penyakit ginjal kronik di Indonesia, namun yang terdeteksi menderita penyakit ginjal kronik tahap 
terminal dari mereka yang menjalani cuci darah (hemodialisis) hanya sekitar empat ribu sampai lima 
ribu saja. Tindakan dialisis pada pasien ini harus dilakukan secara rutin satu sampai dua kali per minggu. 
Pada tindakan dialisis, hemodialisis lebih sering digunakan dibandingkan peritoneal dialisis. Pada 
hemodialisis darah pasien dipompa keluar dari pembuluh darah, masuk ke dalam suatu alat tempat 
terjadinya proses difusi melalui membran semipermeabel untuk membuang zat-zat toksik dalam 
darah[13]. 
Tindakan hemodialisis merupakan suatu tindakan invasif yang mempunyai risiko untuk terjadinya 
infeksi. Pada pasien penyakit ginjal kronik terjadi perubahan sistem imun yang menyebabkan daya tahan 
tubuh menurun, dan keadaan ini mempermudah terjadinya infeksi. [14]. 
Pasien hemodialisis kronik beresiko tinggi untuk terkena infeksi jika dibandingkan dengan pasien non-
hemodialisis[15]. Hal tersebut terutama disebabkan prosedur dialisis sendiri, penurunan fungsi imunitas 
seluler, dan pajanan dengan produk darah dalam waktu lama. [16,17].  
Meskipun sudah ada guideline untuk mengontrol infeksi pada hemodialisis, transmisi nosokomial tetap 
terjadi. [10]. 
 
2 Metode Penelitian 
Penelitian dilakukan di Instalasi Patologi Klinik RSUP. H. Adam Malik Medan dengan menggunakan  
studi  retrospektif berdasarkan data sekunder  rekam  medik. Populasi dari penelitian ini adalah semua 
pasien hemodialisis reguler yang menjalani hemodialisis di Instalasi hemodialisis RSUP. H. Adam 
Malik Medan dari 1 Agustus 2016 sampai 31 Juli 2017 yang berjumlah 242 pasien. Sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 213 pasien. Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah pasien hemodialisis reguler 
dengan  serologi anti-HCV pre-HD non reaktif, HBsAg pre-HD negatif, anti HIV pre HD non reaktif 
dan tetap bertahan hidup minimal 3 bulan setelah hemodialisis pertama. Kriteria eksklusi pada penelitian 
ini adalah pasien dengan anti HCV positif, HBsAg positif, dan anti HIV  positif pada saat skrining pre-
HD. Hasil penelitian dianalisis secara statistik deskriptif. Data kemudian akan disajikan dalam bentuk 
tabel dan narasi sesuai variabel-variabel yang diteliti. 
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3 Hasil dan Pembahasan 
Dari total sampel 213 pasien hemodialisa reguler, didapatkan sebanyak 126 pasien (59,1%) 
mengalami serokonversi positif dan 87 pasien (40,9%) mengalami serokonversi negatif dapat dilihat 
pada tabel 1. 
 
Tabel 1 Distribusi Pasien Hemodialisis Regular Berdasarkan   Serokonversi 
 
Serokonversi              n % 
Positif 126 59,1 
Negatif 87 40,9 
Total 213 100 
 
Dari hasil penelitian ini  pasien yang megalami serokonversi positif lebih banyak dari pada yang 
mengalami serokonversi negatif. Hasil penelitian ini sangat berbeda dengan hasil  penelitian Khashia 
(2016) di Pakistan, pada penelitian tersebut didapatkan bahwa pasien hemodialisis yang mengalami 
serokonversi negatif lebih banyak dari pada yang mengalami serokonversi positif. Dari total 60 pasien 
hemodialisis, 14 pasien (23,33%) mengalami anti HCV positif dan 46 pasien (76,66%) mengalami 
anti HCV negatif, 7 pasien (11,66%) mengalami HBsAg positif dan 53 pasien (88,33%) mengalami 
HBsAg negatif. [18]. 
Penelitian Phey pada tahun 2015 di Instalasi Hemodialisis RSUP. Mohammad Hoesin Palembang, dari 
total sampel 92 pasien HD kronik, didapatkan anti HCV positif sebanyak 6 pasien dan anti HCV negatif 
sebanyak 86 pasien. Prevalensi anti HCV positif 6,5%. Rerata relatif lama hemodialisis pada pasien 
dengan anti HCV positif adalah 21 bulan. Didapatkan HBsAg reaktif sebanyak 5 pasien dan HBsAg non 
reaktif sebanyak 87 pasien. Prevalensi HBsAg reaktif 5,4%. Rerata relatif lama hemodialisis pada pasien 
dengan HBsAg reaktif adalah 25 bulan. Sebanyak 2 pasien mendapatkan anti HIV positif dan 90 pasien 
anti HIV negatif. Prevalensi anti HIV positif 2,2%. Rerata relatif lama hemodialisis pada pasien dengan 
anti HIV positif adalah 34 bulan. [19]. 
Pada penelitian ini, dari total 126 pasien yang mengalami serokonversi positif, terdapat 120 pasien 
(93,7%) mengalami anti HVC positif, 6 pasien (4,7%)  mengalami HBsAg positif, dan 2 pasien (1,6%) 
mengalami anti HIV positif. Ada 2 orang pasien terinfeksi 2 virus dimana pasien pertama terinfeksi 
HCV dan HBV, dan pada pasien kedua terinfeksi HCV dan HIV. Dapat dilihat dalam tabel 2. 
 
Tabel 2. Distribusi Serokonversi 
Serokonversi              n % 
Anti HCV positif 120         93,7 
HBsAg positif 6 4,7 
Anti HIV positif 2 1,6 
Total 128 100 
 
Dari penelitian ini didapatkan bahwa pasien hemodialisis paling banyak terinfeksi hepatitis C, lalu 
diikuti infeksi hepatitis B, dan HIV. Dengan persentase masing-masing adalah 93,7%, 4,7% dan 1,6%. 
Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Luma (2017) di Kamerun, pasien yang menjalani 
hemodialisis selama 14 bulan yang paling banyak adalah terinfeksi hepatitis C, lalu diikuti HIV dan 
hepatitis B. Dengan persentase masing-masing adalah 19,2%, 13,5% dan 10,6%  [20]. 
Pada penelitian ini didapatkan prevalensi hepatitis C 93,7%. Hasil tersebut lebih tinggi dibandingkan 
dengan penelitian  Abdullah tahun 1997 di RSUP. Cipto Mangunkusumo, didapatkan prevalensi 
hepatitis C mencapai 72% [21]. 
Hasil penelitian Alvina tahun 2015 di RSUP. Cipto Mangunkusumo dari 135 pasien yang anti HCV 
pre-HD diketahui negatif didapatkan 29 orang (21,5%)  hasil anti HCV nya menjadi positif setelah 
menjalani HD (mengalami serokonversi) [4,5]. 
Dari hasil penelitian Sja’bani  RS Sardjito (Yogyakarta), Soetjipto (Surabaya), dan Santoso 
(Surabaya) mendapatkan prevalensi hepatitis C berturut-turut mencapai 55%; 76,3%; dan 88% [23]  . 
Menurut penelitian Cuong et al (2015) di Vietnam, didapatkan tingkat seroprevalensi sebesar 6% 
untuk HCV dan 7% untuk HBV pada pasien hemodialisis [12]. 
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Prevalensi Hepatitis C (anti HCV ) Berdasarkan Lama Hemodialisis 
Dari 120 pasien yang mengalami anti HCV positif terdapat 48 pasien (40%) menjalani hemodialisis 
>12 bulan,  27 pasien (22,5%) menjalani hemodialisis 7-9 bulan, 21 pasien (17,5%) menjalani 
hemodialisis 10-12 bulan, 20 pasien (16,7%) menjalani hemodialisis 4-6 bulan, dan 4 pasien (3,3%) 
menjalani hemodialisis 1-3 bulan. Pasien hemodialisis reguler mendapatkan anti HCV positif paling 
banyak terjadi setelah mereka menjalani hemodialisis >12 bulan.  Dapat dilihat pada tabel 3.  
Tabel 3 Prevalensi Anti HCV Berdasarkan Lama Hemodialisis 
Lama HD          Anti HCV positif 
n % 
1-3 bulan 4 3,3 
4-6 bulan 20 16,7 
7-9 bulan 27 22,5 
10-12 bulan 21 17,5 
  >12 bulan 48 40 
Total 120 100 
 
Sedangkan menurut penelitian Cuong (2015) di Vietnam, prevalensi anti HCV positif dijumpai pada 
pasien yang menjalani hemodialisis median 80.1 + 82.6 bulan [12]. 
Berbeda dengan penelitian Mohamed (2017) di Mesir, dari 90 pasien dengan hemodialisi reguler, 
prevalensi infeksi HCV adalah 48,9%(44 pasien). Pasien terinfeksi hepatitis C setelah menjalani 
dialisis dengan rata-rata 44,39 bulan [24]. 
Penelitian Alvina tahun 2015 di RSUP. Cipto Mangunkusumo, pasien yang menjalani dialisis >42 
bulan lebih banyak yang mengalami serokonversi hepatitis C dibandingkan pasien yang menjalani 
dialisis <42 bulan (39,4% vs 15,7%) [22]. 
Menurut penelitian Phey tahun 2013 di RS. Mohammad Hoesin Palembang, rerata relatif lama 
hemodialisis pada pasien dengan anti HCV positif adalah 21 bulan . [19]. 
Hasil penelitian ini, dari 6 pasien dengan HBsAg reaktif terdapat 3 orang (50%) menjalani 
hemodialisis >12 bulan, 1 orang (16,6%) menjalani hemodialisis 10-12 bulan, 1 orang (16,6%) 
menjalani hemodialisis 4-6 bulan, dan 1 orang (16,6%) menjalani hemodialisis 1-3 bulan dapat dilihat 
pada tabel 4. 
Tabel 4 Prevalensi HBsAg Berdasarkan Lama Hemodialisis 
Lama HD         HbsAg reaktif 
n % 
1-3 bulan 1 16,6 
4-6 bulan 1 16,6 
7-9 bulan 0 0 
10-12 bulan 1 16,6 
> 12 bulan 3 50 
Total 6 100 
 
Menurut penelitian Khashia (2016) di Pakistan, prevalensi HBsAg reaktif  lebih banyak dijumpai pada 
pasien yang menjalani hemodialisis sebanyak 50-100 kali. Dimana hemodialisis dilakukan satu kali 
seminggu [18]. 
Menurut penelitian Phey tahun 2013 di  RS. Mohammad Hoesin Palembang, rerata relatif lama 
hemodialisis pada pasien dengan HBsAg reaktif adalah 25 bulan[19]  . 
Pada penelitian ini, sebanyak 2 pasien dengan anti HIV positif semuanya menjalani hemodialisis 4-6 
bulan dapat dilihat pada tabel 5. 
 
 
 
 
 
Tabel 5 Prevalensi HIV Berdasarkan Lama Hemodialisis 
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Lama HIV positif 
N % 
1-3 bulan 0 0 
4-6 bulan 2 100 
7-9 bulan 0 0 
10-12 bulan 0 0 
> 12 bulan 0 0 
Total 2 100 
 
Berbeda dengan hasil penelitian Phey (2015) di Palembang, prevalensi anti HIV positif dijumpai pada 
pasien yang menjalani hemodialisi >24 bulan[19]  . 
Menurut peneliti, serokonversi  positif  yang terjadi dalam waktu 1-3 bulan hemodialisis adalah 
sebenarnya pasien sudah terinfeksi tetapi masih dalam masa inkubasi. Jadi  sebenarnya  pasien yang 
mengalami serokonversi positif sebanyak 123 orang (58,6%), yang mengalami serokonversi negatif 
sebanyak 87 orang (41,4%). Prevalensi anti HCV positif  sebanyak 116 pasien (94,3%), prevalensi 
HBsAg positif sebanyak 5 pasien (4,1%), dan prevalensi anti HIV positif sebanyak 2 pasien (1,6%). 
 
4 Kesimpulan 
Pada penelitian ini didapatkan 213 pasien hemodialisi reguler, sebanyak 123 pasien (58,6%) mengalami 
serokonversi positif dan 87 pasien (41,4%) mengalami serokonversi negatif. Pasien hemodialisis lebih 
banyak yang mengalami serokonversi positif dari pada yang mengalami serokonversi negatif. 
Dari 123 pasien dengan serokonversi positif, didapatkan bahwa pasien hemodialisis paling banyak 
terinfeksi hepatitis C, lalu diikuti hepatitis B, dan HIV. Dengan persentase masing-masing adalah 
94,3%, 4,1% dan 1,6%. 
Dari 116 pasien yang mengalami anti HCV positif yang paling banyak 41,3% terinfeksi dengan lama 
hemodialisis >12 bulan.  
Dari 5 pasien dengan HbsAg positif yang paling banyak 60% terinfeksi dengan lama hemodialisis 
>12 bulan.  
Sebanyak 2 pasien dengan anti HIV positif semuanya menjalani hemodialisis 4-6 bulan. 
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